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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh video pembelajaran interaktif dengan
menggunakan Powtoon terhadap hasil belajar siklus akuntansi kelas X AKL SMK SWASTA BUDI
AGUNG MEDAN T.A 2022/2023. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 34 Siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah total sampling, Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif dengan pendekatan Pre Eksperimental One Group Pre-test Post-test Design.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kuesioner (angket) dan Tes yang
sudah di uji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh video pembelajaran interaktif dengan menggunakan Powtoon terhadap hasil belajar
kelas X AKL 1 hal ini didukung dari hasil perhitungan nilai thitung sebesar 5,044. Sedangkan untuk
ttabel pada N = 34-1 yaitu 2,034. Maka thitung 5,044 > ttabel 2,034. Besarnya persentase
pengaruh video pembelajaran Powtoon terhadap hasil belajar siswa didapat nilai korelasi sebesar
0.886. berarti dalam penelitian ini tingkat hubungan antara variabel video pembelajaran Powtoon
terhadap hasil belajar kelas X AKL 1 SMK Swasta Budi Agung Medan sebesar 88,6%. Hal ini
berarti Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran Powtoon terhadap Hasil Belajar Siklus
Akuntansi kelas X AKL 1 berada pada kategori tinggi, dengan nilai rata-rata pretest yaitu sebesar
62,86 dan nilai rata- rata posttest yaitu sebesar 80,17.

Kata Kunci: Video Pembelajaran Interktif, Powtoon, Hasil Belajar.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah mengubah tugas guru dari seorang guru yang
bertanggung jawab menambah mata pelajaran menjadi seorang fasilitator yang
memfasilitasi pembelajaran. Percepatan perkembangan teknologi menimbulkan
pertanyaan tentang peran guru sebagai guru , apakah guru masih mengajar sendirian di
depan kelas, menulis materi di papan tulis dan membiarkan siswa menyalinnya. Oleh
karena itu, guru harus mengembangkan potensinya secara profesional sesuai dengan
perkembangan teknologi saat ini sehingga peran guru sebagai pengajar tetap diperlukan.

Pembelajaran merupakan kegiatan utama dari proses pendidikan di sekolah yang
tujuannya adalah untuk menimbulkan perubahan tingkah laku. Perubahan tersebut
meliputi perubahan kognitif, afektif dan psikomotorik. Pembelajaran ini membutuhkan
pembelajaran aktif, partisipasi dan komunikasi interaktif antara guru dan siswa.
Pembelajaran harus direncanakan sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan
pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dinyatakan dalam pemahaman konsep,
penguasaan materi dan hasil belajar siswa. Siswa yang memahami konsep dengan baik
dan menguasai materi, maka semakin tinggi prestasinya. Selain itu faktor penentu
keberhasilan pembelajaran adalah ketepatan penerapan model dan media pembelajaran,
pendidik dituntut untuk memahami metode pembelajaran khususnya yang berkaitan
dengan model pembelajaran.

Metode pembelajaran konvensional menitik beratkan kepada guru Peran guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dengan ceramah aktif, dan ini menunjukan pentingnya
metode pembelajaran yang tepat, agar siswa mampu menerima pelajaran dari guru
tersebut. Maka perlu aplikasi multimedia pembelajaran interaktif dan efisien dalam dunia
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pendidikan. Hingga kini, peran guru masih menjadi pusat sumber belajar siswa selain
buku, sehingga guru menjadi pusat interaksi dan bertanya bagi perserta didik. Padahal
teknologi berkembang semakin cepat di dunia pendidikan, dengan memanfaatkan
teknologi sumber belajar sangat tidak terbatas dan mudah diakses oleh murid. Namun
harus tetap didamping oleh guru maupun orang tua murid.

Penggunaan media pembelajaran di dalam kelas sangat membantu guru dalam
menumbuhkan minat belajar siswa sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan menggunakan media pembelajaran mampu memberikan gambaran yang lebih
jelas kepada siswa tentang materi yang sedang dipelajari. Dengan penggunaan media,
waktu penyampaian materi menjadi lebih cepat, karena media membantu visualisasi dan
mengurangi verbalisme dikelas, serta guru tak perlu menjelaskan berulang-ulang ketika
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi. Namun guru tetap menjadi fasilitator
dan mitra siswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Karena mata pelajaran
Akuntansi pada materi siklus akuntansi masih kurang dipahami dan dipelajari bagi siswa
maka diperlukan suatu media pembelajaran interaktif menggunakan Powtoon.

Perolehan hasil belajar yang rendah disebabkan karena kurangnya pemahaman
materi oleh peserta didik. Selama ini peserta didik hanya mengandalkan guru atau
pengajar sebagai satu-satunya sumber pembelajaran sehingga peserta didik kurang
termotivasi dalam menggali informasi dari berbagai sumber dan hanya bergantung
kepada informasi yang disampaikan oleh guru, sehingga peserta didik memiliki
sumber pengetahuan yang minim dan kemampuan berpikir kritis yang kurang.

Dengan menggunakan media pembelajaran Powtoon juga memberikan hal positif
bagi pelajar karena media berbasis teknologi yang memiliki unsur gambar dan suara
(penglihatan dan pendengaran) dapat meningkatkan daya ingat siswa pada suatu materi
yang disampaikan ketika proses pembelajaran berlangsung.Media pembelajaran berbasis
teknologi dengan menggunakan aplikasi Powtoon memungkinkan siswa dapat belajar
lebih fokus dan dapat menumbuhkan serta meningkatkan semangat dalam pembelajaran
yang sedang dilakukan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif, dimana data
yang diperoleh dikumpulkan melalui kuesioner (angket) dan tes, dipergunakannya metode
penelitian yang bersifat kuantitatif dalam penelitian ini berdasarkan beberapa
pertimbangan, yaitu : Metode ini sebagai metode ilmiahlscientific karena telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkritiempiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kelas X AKL 1 sebagai kelas eksperimen.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan Teknik Sampling Total/Sensus dimana teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Ak-1 SMK Swasta Budi Agung Medan yang
berjumlah 34 orang siswa.

3. HASIL

Kelas X Akl 1 SMK Swasta Budi Agung Medan dalam kegiatan pembelajaran dikelas
menggunakan video pembelajaran dengan menggunakan powtoon pada materi tahapan
akuntansi perusahaan jasa (jurnal umum) untuk melihat gambaran hasil belajar peserta
didik setelah menggunakan video pembelajaran. Perlakuan video pembelajaran tersebut
mendapatkan hasil yang signifikan setelah diterapkan dalam proses pembelajaran.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal Pretest dan Posttest. Item soal
yang diberikan sudah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan
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video pembelajaran dengan menggunakan powtoon mendapatkan nilai yang berbeda-
beda. Sebelum digunakan video pembelajaran peserta didik memperoleh skor rata-rata
nilai 64% sedangkan setelah peserta didik menggunakan video pembelajaran
memperoleh skor rata-rata sebesar 80%. Sebelum diberikan perlakuan menggunakan
video pembelajaran nilai terrendah yaitu 50 dan nilai tertinggi 75, sedangkan setelah
diberikan perlakuan peserta didik peserta didik mendapatkan nilai terendah yaitu 75 dan
nilai tertinggi yaitu 90 dengan jumlah keseluruhan sampel sebanyak 34 orang dimana
dalam hal ini peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan setelah mendapatkan
perlakuan menggunakan video pembelajaran.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Pretes dan Postes Pada Materi Tahapan AkuntansiPerusahaan
Jasa (jurnal umum)

No Nama Pretes Postes
1 | Adelia Agustina 65 80
2 | Adriana Marsya 55 75
3 | Afnita Putri Sabila 60 70
4 | Ajeng Fidelia Riyadi 70 90
5 | Anisa Az-zahra 65 75
6 | Cinta Aulia 70 80
7 | Dara Mauliza 70 85
8 | Duwi Sholeha 75 90
9 | Dwi Ananda 60 75
10 | Fitri Octaviani 75 85
11 | Indah Sahfitri 70 80
12 | Isma Dewi 60 75
13 | Kaila Aprilya 65 80
14 | Keyza Rahma Safela 65 75
15 | Laila Saidah Pinem 60 70
16 | Maharani 70 80
17 | Maharani 75 85
18 | Meggy Azzharah 55 70
19 | Mulia Sahputri 50 70
20 | Nadia Agustiani Taufik 60 75
21 | Nazwa Aulya Syafitri 65 75
22 | Rafliansyah 50 70
23 | Rahma Dina Nasution 70 80
24 | Rahmah Sulwana 70 75
25 | Rifan Hidayah Zalika 55 80
26 | Savira Ramadini 75 90
27 | Sonya Dewi 55 85
28 | Sylvi Andika 60 75
29 | Usy Zahra Ramadhani 65 80

30 | Vivi Handayani 65 85

31 | Yara Melvina 65 80

32 | Yuli Yani Siagian 60 75

33 | Yusrina 65 75
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34 | Zahara Nazmi 75 90
Y 2.255 2.680

Berdasarkan data tabel di atas pada tes awal (pre-tes) peserta didik memperoleh
jumlah 2.255 dengan rata-rata 62,86% dan berada pada kriteria cukup sedangkan data
pada tes akhir (post-tes) peserta didik memperoleh nilai 2.680 dengan rata-rata 80,17 %
dengan kriteria baik. Maka ada pengaruh video pembelajaran interaktif dengan
menggunakan powtoon terhadap hasil belajar siklus akutansi kelas X AKL SMK Swasta
Budi Agung Medan T.A 2022/2023.

4. PEMBAHASAN

Uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov dapat disimpulkan dengan
membandingkan nilai angka probabilitas atau Asymp. Sig (2-tailed) dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05 atau 5% dengan pengambilan keputusan jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05 atau 5% maka distribusi data adalah tidak normal. Dan jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka distribusi data adalah normal.
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Asymp. Sig. (2- tailed) 0,168 lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Setelah mendapatkan hasil uji normalitas normal maka akan di uji regresi linear
sederhana , Persamaan regresi linear sederhana dapat dilihat dari nilai koefisien B

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederahana

ANOVA2
Sum of Mean _
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression [78820.496 1 78820.496 25. .001°
Residual  [|21683.060 7 3097.580 446
Total 100503.556 3

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)
b. Predictors: (Constant), Video Pembelajaran (X)
Sumber : pengolahan data dengan program IBM SPSS 24

Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 25,446 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada Pengaruh Variabel Video
Pembelajaran (X) terhadap Variabel Hasil Belajar (Y).

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Video Pembelajaran Interaktif dengan
Menggunakan Powtoon Terhadap Hasil Belajar Siklus Akuntansi Kelas X AKL SMK
Swasta Budi Agung Medan, maka dapatdilakukan uji hipotesis yaitu uji t.
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Tabel 3. Uji t
Coefficients?®
Unstandardize Standardize
Model dCoefficients d N ¢ Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 249.073 83.312 2.990( .020
Video Pembelajaran 676 134 -886| 5044 .001
(X)

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber : pengolahan data dengan program IBM SPSS 24

Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,044 setelah membandingkan dengan ttabel
pada dk = n-1=34-1=33 taraf nyata a = 0,05 diperoleh thitung = 2,03452 dan ternyata
thitung > ttabel (5,044 > 2,03452), berarti nilai thitung lebih besar dari ttabel . Maka HO
ditolak dan Ha diterima, sehingga kesimpulannya adalah “terdapat pengaruh video
pembelajaran interaktif dengan menggunakan powtoon terhadap hasil belajar siklus
akuntansi kelas X AKL SMK Swasta Budi Agung Medan T.A 2022/2023".

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hasil belajar peserta didik
kelas X Akl 1 SMK Swasta Budi Agung Medan dengan menggunakan video pembelajaran
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,044 setelah membandingkan dengan
ttabel pada dk = n-1=34-1=33 taraf nyata a = 0,05 diperoleh thitung = 2,03452
dan ternyata thitung > ttabel (5,044 > 2,03452), berarti nilai thitung lebih besar dari
ttabel . Maka HO ditolak dan Ha diterima, sehingga kesimpulannya adalah
“terdapat pengaruh video pembelajaran interaktif dengan menggunakan powtoon
terhadap hasil belajar siklus akuntansi kelas X AKL SMK Swasta Budi Agung
Medan T.A 2022/2023".

2. Dalam pelaksanaan memberikan perlakuan dengan menggunakan video terlihat
bahwa hasil belajar peserta didik meningkat pada saat pembelajaran materi
Tahapan Akuntansi Perusahaan Jasa (Jurnal Umum) di kelas X Akl 1 SMK
Swasta Budi Agung Medan T.A 2022/2023 dengan nilai rata-rata pretest yaitu
sebesar 64% dan nilai rata- rata posttest yaitu sebesar 80%.
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